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UMKM kuliner memegang peran penting dalam
perekonomian Indonesia, namun sebagian besar masih
mengandalkan pencatatan manual yang menghambat efisiensi
operasional, termasuk dalam pengelolaan bahan baku. Rumah
Makan Sate Balibul, sebagai salah satu UMKM yang
berkembang di Sukoharjo, menghadapi kendala serupa,
terutama dalam pencatatan dan pengawasan stok yang belum
terintegrasi. Untuk menjawab tantangan ini, dilakukan
perancangan sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
menggunakan Odoo dengan fokus pada modul Inventory.
Implementasi dilakukan melalui metode QuickStart, yaitu
pendekatan bertahap yang terdiri dari Kick-Off Call, Analysis,
Configuration, dan Production, yang dirancang untuk
mempercepat penerapan sistem secara efisien dan tepat
sasaran. Hasil pengujian dengan metode blackbox testing dan
expert judgement menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan, dengan sebagian besar
evaluasi mendapatkan skor "Setuju" (4). Sistem yang
dirancang mampu mengotomatisasi pencatatan  stok,
meminimalkan kesalahan manual, serta meningkatkan
akurasi dan transparansi dalam proses pengadaan bahan
baku. Secara keseluruhan, sistem ERP QOdoo berbasis
QuickStart ini terbukti efektif dalam mengoptimalkan
pengelolaan inventori dan mendukung peningkatan kinerja
operasional rumah makan.

Kata kunci— ERP, Odoo, Inventory, QuickStart, UMKM

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sudah menjadi
kebutuhan dalam berbagai sektor, termasuk juga bagi
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia. UMKM memegang peran fundamental untuk
struktur ekonomi nasional, membantu pertumbuhan
ekonomi dan pengambilan tenaga kerja. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM di
Indonesia mencapai lebih dari 64 juta yang berkontribusi
sebanyak 60% terhadap PDB nasional, namun dari angka
tersebut hanya 12% yang memanfaatkan teknologi secara
efektif (BPS, 2024).

Industri makanan dan minuman diperkirakan tetap
menjadi sektor unggulan yang berperan sebagai penopang
utama bagi sektor manufaktur maupun perekonomian
nasional. Signifikansi sektor strategis ini tercermin
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melalui kontribusinya yang stabil dan berarti terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) industri non-migas serta
pertumbuhan realisasi investasi secara berkelanjutan
(Sinari et al., n.d.). Menjadi sektor yang memegang peran
vital, tidak menutup kemungkinan sektor kuliner dalam
menghadapi masalah. Ekonomi digital menawarkan
peluang signifikan bagi UMKM untuk memperluas pasar
dan meningkatkan efisiensi operasional. Namun,
tantangan seperti kurangnya infrastruktur digital dan
kemampuan teknologi masih menghambat adopsi
teknologi digital oleh UMKM (Purnomo & Suci
Purwandari, 2024).

Tercatat per tahun 2022 sebanyak 177.256 UMKM di
Jawa Tengah mencatatkan total omzet sebesar 38,719
miliar. Peningkatan jumlah UMKM ini tidak terlepas dari
dukungan kinerja yang kuat, ketersediaan sumber daya,
serta perkembangan teknologi yang terus mengalami
kemajuan (Fitriyani et al., n.d.). Salah satu UMKM di
Jawa Tengah yaitu Rumah Makan Sate Balibul yang telah
beroperasi sejak tahun 2018 di Kota Sukoharjo berhasil
berkembang hingga memiliki 9 outlet dengan 71
karyawan. Rumah makan ini masih menjalankan beberapa
pekerjaan secara tradisional dan minim akan teknologi
digital salah satunya dalam sistem inventori. Pengelolaan
bahan baku yang konvensional ini menyebabkan beberapa
kali terjadinya kekurangan dan kelebihan bahan baku di
gudang penyimpanan Rumah Makan Sate Balibul.

Permasalahan yang terjadi pada rumah makan ini dapat
diatasi dengan menghadirkan sistem dan teknologi demi
mengurangi permasalahan stok bahan baku. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk menciptakan
integrasi sistem dalam perusahaan adalah Enterprise
Resource Planning (ERP), yakni suatu metode yang
memungkinkan perusahaan mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya secara terpadu dan proses bisnis yang efektif
dengan cara membagi informasi menjadi dua bagian yaitu
di dalam dan antar proses bisnis, dan menjalankan bisnis
secara digital (Demilda et al., n.d.-a). Penerapan sistem
ERP ini melalui platform Odoo, yang merupakan sebuah
perangkat lunak manajemen perusahaan berbasis open-
source yang digunakan untuk keperluan bisnis (Fariz, n.d.)
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menawarkan  fleksibitas dan  kemudahan untuk
penyesuaian kebutuhan yang sesuai dan spesifik dengan
Rumah Makan Sate Balibul.

Untuk mengatasi salah satu permasalahan pada bagian
pengelolaan bahan baku di Rumah Makan Sate Balibul,
modul Inventory pada Odoo digunakan untuk menjadi
solusi utama. Pada modul Inventory berfungsi untuk
melakukan pengelolaan bahan baku mentah di RM Sate
Balibul. Di sana Terdapat beberapa submenu dari menu
inventory antara lain : Inventory adjusts, Laporan
persediaan, analisis gudang, penilaian persediaan, dan
lain-lain (Setyo et al., 2023). Metode yang digunakan
untuk membantu perancangan ini adalah metode
QuickStart yang merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pengimplementasian software Odoo
bertujuan untuk memastikan proses implementasi berjalan
dengan integral (Rahmi et al., n.d.). Penelitian ini
bertujuan untuk merancang sistem ERP dengan fokus
pada modul Inventory menggunakan Odoo dan metode
Quickstart di Rumah Makan Sate Balibul.

II. KAJIAN TEORI

A. Enterprise Resource Planning (ERP)
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu
pendekatan sistem informasi yang mengintegrasikan
berbagai modul fungsional dalam satu kesatuan perangkat
lunak, yang dirancang untuk merencanakan dan
mengelola seluruh sumber daya perusahaan secara efisien.
ERP mendukung pelaksanaan berbagai aktivitas bisnis
utama, mulai dari keuangan, sumber daya manusia, hingga
operasional produksi, sehingga mampu meningkatkan
efektivitas proses, memperkuat kualitas layanan kepada
pelanggan, dan memberikan nilai tambah bagi seluruh
pemangku kepentingan perusahaan [1].

B. Odoo

Odoo adalah platform ERP berbasis open-source yang
sebelumnya dikenal sebagai TinyERP dan OpenERP.
Dikembangkan oleh Odoo S.A. di Belgia, sistem ini
menggunakan arsitektur modular untuk mengelola sumber
daya perusahaan secara terintegrasi. Odoo juga didukung
oleh mitra global yang menyediakan layanan, dukungan
teknis, dan aplikasi bersertifikasi internasional. [2].

C. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2008, klasifikasi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia ditentukan berdasarkan
kepemilikan aset bersih, di luar perhitungan tanah dan
bangunan tempat usaha. Usaha mikro memiliki aset bersih
maksimal Rp50.000.000, usaha kecil memiliki aset bersih
lebih dari  Rp50.000.000 hingga Rp500.000.000,
sedangkan usaha menengah memiliki aset bersih di atas
Rp500.000.000 hingga Rp10.000.000.000. [3].

D. Inventory Management
Modul inventori merupakan integrasi antara teknologi
perangkat keras dan perangkat lunak yang berfungsi untuk
mencatat dan mengelola data terkait bahan mentah,
komponen, produk jadi, serta aset-aset perusahaan
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lainnya. Sistem ini mencakup proses penyimpanan,
pemesanan, hingga penggunaan, yang secara keseluruhan
mendukung efisiensi dalam pengelolaan rantai pasok dan
stok barang dalam suatu organisasi.[4] Sementara itu
inventory atau persediaan barang, sebagai komponen
utama dari modal kerja, merupakan bagian dari aktiva
lancar yang memiliki sifat dinamis karena senantiasa
mengalami perputaran[5].

E. QuickStart

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
QuickStart. Terdapat beberapa tahapan di dalam metode
ini, diantaranya Kick-off Call, Analysis, Configuration,
dan Production[6].

Kick-off
Call

Configurati
on

Analysis Production

GAMBAR 1
Quicstart

F. BlackBox Testing

Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional
dari perangkat Ilunak. Tester dapat mendefinisikan
kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada
spesifikasi fungsional program.
Black Box Testing umumnya digunakan untuk
mengidentifikasi beberapa jenis kesalahan, antara
lain:
1. Fungsi yang tidak berjalan sesuai atau tidak
tersedia
2. Gangguan pada antarmuka pengguna
3. Kesalahan dalam struktur atau akses data
4. Masalah yang berkaitan dengan performa sistem
5. Kesalahan saat proses inisialisasi

III. METODE

A. Metode Konseptual

Model konseptual berfungsi untuk mengidentifikasi
data dalam penelitian serta menggambarkan
permasalahan yang dikaji. Model ini memberikan
kerangka berpikir, memandu pengamatan terhadap
fenomena, serta membantu merumuskan pertanyaan
dan solusi atas masalah. Dalam penelitian ini, kerangka
IS Research dari Hevner digunakan sebagai model
konseptual.
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Lingkungan

Menjelaskan kondisi yang dihadapi Rumah
Makan Sate Balibul, khususnya dalam
pengelolaan persediaan bahan baku daging untuk
kebutuhan operasional.

Penelitian SI

Penelitian ini bertujuan merancang sistem ERP
pada Odoo 18 dengan modul Inventory agar
pengelolaan bahan baku lebih terarah. Evaluasi
dilakukan melalui blackbox testing dan expert
judgement untuk memastikan sistem berjalan
optimal sesuai kebutuhan.

Dasar Keilmuan

Metode QuickStart digunakan sebagai metode
untuk untuk mendukung penelitian. Penelitian
didukung oleh konsep ERP, penggunaan Odoo
18, dan modul Inventory, serta penerapan metode
QuickStart sebagai pendekatan implementasi.

Sistematika Penyelesaian Masalah

Dalam penelitian ini, metode Quickstart yang
meliputi tahap Kick-off Call, Analysis, dan
Configuration digunakan untuk mengembangkan
sistem ERP berbasis Odoo. Penerapan metode ini

mempercepat proses pengembangan,
menyesuaikan  sistem  dengan  kebutuhan
pengguna, serta memastikan solusi yang

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan Rumah
Makan Sate Balibul.
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GAMBAR 3
Sistematika Penyelesaian Masalah

Kick off Call

Pada tahap ini dilakukan diskusi awal untuk
menjelaskan  permasalahan, tujuan, serta
kebutuhan sistem inventory Odoo yang akan
dikembangkan di Rumah Makan Sate Balibul.
Analysis

Tahap ini mencakup evaluasi proses bisnis yang
sedang berjalan untuk mengidentifikasi masalah
dan kesenjangan, kemudian merancang proses
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bisnis baru yang lebih sesuai dan terorganisir,
terutama dalam pencatatan serta pengelolaan

bahan baku.

3. Configuration
Sistem ERP dikonfigurasi berdasarkan hasil
analisis agar dapat mencatat dan mengelola
bahan baku. Setelah konfigurasi, dilakukan
pengujian untuk memastikan sistem sesuai
dengan kebutuhan operasional Rumah Makan

Sate Balibul.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kick-Off Call

Pada tahap kick-off call, dilakukan pendefinisian proses
bisnis inventory di Rumah Makan Sate Balibul, khususnya
terkait pengelolaan barang dan bahan baku. Pertemuan ini
melibatkan stakeholder untuk memperoleh informasi
mengenai proses pencatatan barang. Tahap ini mencakup

dua bagian,

yaitu Strategic Planning dan Goal

Determination.
TABEL 1
Strategic Planning
Lingkungan Pengembangan Dasar Ilmu
Rumah  Makan | Mengembangkan | Konsep Dasar:
Sate Balibul | sistem ERP | - Enterprise
membutuhkan menggunakan Resource
sistem untuk | aplikasi Odoo | Planning
mengelola  dan | dengan modul | (ERP)
memantau  stok | Inventory. - Odoo
keluar-masuk Resources
bahan baku yang - Inventory
masih manual
serta perlunya Metode
integrasi  untuk Implementasi :
pencatatan  stok - Odoo
otomatis tiap ada QuickStart
pesanan
pelanggan.

B. Business Needs Analysis

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis
inventory rumah makan, dilanjutkan dengan analisis
Fit/Gap untuk menyesuaikan proses bisnis yang ada
dengan kebutuhan manajemen inventori.

1. Proses Bisnis A1 Monitoring Bahan Baku




ISSN : 2355-9365

vl Biabar ok Bkt

GAMBAR 4
Monitoring Bahan Baku

Proses dimulai dari gudang yang memonitor
stok. Jika stok aman, bahan disimpan; jika tidak,
laporan dikirim ke manajer cabang. Manajer
cabang merekap kebutuhan, lalu manajer pusat
membuat PO untuk seluruh cabang. Selanjutnya,
proses berlanjut ke pengiriman, penerimaan, dan
penyimpanan bahan baku.

Proses Bisnis A2 Pengiriman Bahan Baku

Rursh Mskan Sste Rabbul
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T

GAMBAR 5
Pengiriman Bahan Baku

Proses dimulai dengan manajer pusat merekap
pesanan cabang, membuat PO per cabang, dan
mengirimkan dokumen PO ke vendor. Setelah
menerima PO, vendor mengirimkan bahan baku
ke masing-masing rumah makan.

Proses Bisnis A3 Penerimaan Bahan Baku
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GAMBAR 6
Penerimaan bahan baku

Proses dimulai dari penerimaan pesanan oleh
manajer cabang, dilanjutkan pengecekan kualitas
dan jumlah oleh gudang. Jika bahan baku baik,
diterima; jika tidak, dibuat laporan retur ke
vendor. Vendor kemudian menyiapkan dan
mengirimkan bahan pengganti.

Proses Bisnis A4 Pengadaan Bahan Baku

GAMBAR 7
Pengadaan Bahan Baku

Proses dimulai dari bagian gudang, setelah bahan
diterima dan disimpan sesuai SOP, stok
diperbarui. Jika stok kurang, pemesanan
dilakukan sesuai kebutuhan harian. Selanjutnya,
proses dilanjutkan ke pembayaran, pengiriman
nota oleh vendor, dan pelaporan pembelian ke
manajer pusat.

Proses Bisnis A5 Pengeluaran Bahan Baku
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GAMBAR 8
Pengeluaran Bahan Baku

Proses dimulai dari pelanggan yang memesan, lalu kasir
mencatat dan menginformasikan ke dapur. Staf dapur
mengambil bahan baku, menyiapkan pesanan, dan
pelayan mengantarkan pesanan kepada pelanggan.

6. Proses Bisnis Targetting Design

=T

GAMBAR 9
Targetting Design

Diagram ini menggambarkan alur lengkap proses
pengelolaan bahan baku di Rumah Makan Sate Balibul,
mulai dari pemantauan stok, pembuatan PO otomatis,
pengiriman dan penerimaan bahan baku, hingga proses
penyimpanan dan retur jika bahan tidak sesuai. Setelah
bahan diterima dan stok diperbarui, sistem akan mencatat
pemesanan dari pelanggan dan otomatis mengurangi stok
berdasarkan pengaturan Bill of Material (BoM).

7. Fit & Gap Analysis

Pada tahapan gap analysis dilakukan analisis untuk
menemukan fit atau gap pada proses bisnis eksisting.
Tahapan ini dilakukan untuk menemukan kekurangan di
proses bisnis eksisting yang akan diperbaiki dengan
usulan pada proses bisnis targetting untuk memenuhi
kebutuhan sistem.
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TABEL 2
Fit & Gap
Proses Kebutuhan | Fulfillment Keterangan Solusi
Bisnis Saat | (Targetting)
1 P |F

1 Proses Monitoring v Eksisting: Implementa
Bisnis stok secara Monitoring stok s1 modul
Monitoring | otomatis masih dilakukan Odoo
Bahan Baku | dan secara konvensional | Inventory

terintegrast oleh staf Gudang. untuk
Targeting: Sistem otomatisasi
secara p
memantau stok dan | stok
memberikan
notifikasi ketika stok
mencapai ambang
minimum.

2 Proses Pengiriman V | Eksisting: Bahan Menggunak
Bisnis berdasarkan baku dikirimkan dari | an
Penginiman | sistem PO vendor berdasarkan | pembuatan
Bahan Baku | otomatis permintaan umah PO otomatis

makan melalui dengan
WhatsApp. bantuan
Targeting: Sistem modul
dapat memantau Purchase
pengiriman barang

secara real-time

berdasarkan PO

3 Proses Dibutuhkan V | Eksisting: Dengan
Bisnis sistem yang Pencatatan memanfaatk
Penenimaan | dapat penerimaan an modul
Bahan Baku | mencocokk dilakukan secara Inventory

an barang tertulis setiap barang | dan
yang datang Purchase di
diterima Odoo,
dengan PO Targeting: Barang pencocokan
dan vang diterima otomatis
mencatatny melalui validasi antara
a secara dokumen PO barang
otomatis langsung tercatatkan | datang dan
dalam stok barunya di PO dapat
sistem sistem. dilakukan
sehingga
data tercatat
langsung
tanpa
kesalahan
manual.
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4 [ Proses Dibutuhkan v Eksisting: Proses | Dengan 2. Konfigurasi User
Bisnis penvimpana penyimpanan masih | menggunak Konfigurasi user dilakukan untuk menentukan
Penyimpana | 1 sesuai dilakukan manval | an modul user yang dapat mengakses modul Odoo
nBahan | SOP dan dan lokasi gudang | Tnventory berdasarkan peran masing-masing.
Baku terekam ndak terdokumentas: | pada Odoo,
dalam dalam sistem. sistem dapat TABEL 3
sistem mencatat KonﬁguraSi User
Targeting: Setiap masuknya
bahan baku yang iy No | User Leve! Akses Keter.apg.an
disimpan dicatat i 1 Manager | Administrator | Memiliki hak
dalam sistem dan | pemberitahu Cabang akses penuh
e |k 2 Manager | Administrator | pada modul
pemberitahuan stok | bahan di Pusat Inventory
bahan di bawah bawah . .
Bl i 3. Konfigurasi Hak Akses User
5 | Proses Dibutihkan V | Evsitng. Proses | Devean, Tujuan dari pengaturan hak akses pengguna
Bisnis sistem yang pencatatan integas adalah untuk menetapkan hak akses pada setiap
Pengelparan | dapat pengeluaran bahan, | aniare pengguna dalam setiap modul.
Bahan Baku | menghubun baku gkan dilslukan | medul BoS, TABEL 4
gkan stok saat barang diambil, | Memufacturi Konfigurasi Hak Akses User
bahan baky dan diakhir saat stok, | ng dan juga _ _
}_mg]‘ I 1 Js habi Im_enm’}_ No| User Level Akses Objek Access Right Keterangan
T : Read | Create | Edit | Delete
AR satomebmadan | pengeluaran 1 | Manzjer | Admuniswanion | Delivery |+ | ¥ | |7 | Memilia
pemgsanan batup. stok baban Cabang Orders akses penuh (Read,
& Create, Edit,
baku dapat
Targeting: Setiap | teshitwe, Manager Delete) atas semua
bahan bal vang secara real- Pusat aspek: delivery
arders
o .
m st e Stock e v + ¥ Memiliki akses
WMB&“ Moves penub untuk
masing-masing yang memantau dan
memudaikan mencatal
penghifungan stok pesgsraan stac
internal
hand
on- . saatadanya, ey v v |7 |7 Memilik 256
betointaen daciPoS, Adjustment peauh melskukan
. penyesuaian stok
C. Configuration saattesjadi selish
Tahap ini melakukan konfigurasi sistem Odoo dan atan koreksi
modul Inventory berdasarkan hasil analisis Fit/Gap, bl RN SANN A G Lt
. . Bahan penuh atas sistem
serta mengusulkan solusi untuk mengatasi masalah il e
yang ditemukan. mendeteksi stok
bahan baku

a. On Boarding
Tahap ini mencakup konfigurasi sistem Odoo dan 4. Konfigurasi Modul Inventory & Manufacturing
modul Inventory berdasarkan hasil analisis Fit/Gap,
dengan solusi yang dirancang untuk mengatasi
permasalahan yang telah diidentifikasi.

Modul Inventory pada Odoo adalah modul yang
mengatur manajemen persediaan bahan baku.
Selanjutnya  modul  Manufacturing  yang
digunakan merupakan konfigurasi untuk

1. Konfi iC . .
onsurast Lotpany mengintegrasikan modul Inventory dan PoS.

Pengaturan pada menu companies digunakan
untuk memasukkan data dasar rumah makan.
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GAMBAR 10
Konfigurasi Company
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GAMBAR 11
Menu Reporting Stock
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GAMBAR 12
Tampilan Stok Bahan Baku

GAMBAR 13
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GAMBAR 15
Notifikasi Bahan Baku
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GAMBAR 16
Menu di bawah Stok Minimun
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Locations Apakah 3 Culcup Setuju V. KESIMPULAN
ﬁi‘:ﬁmsi Penerapan s@stem ERP ngo dengan modul inventory
{m'pamlokm\l berbasis Quickstart menjadi §olu51 yang efektif untuk
: membantu pengelolaan penyimpanan bahan baku di
zﬁhu:::lm Rumah Makan Sate Balibul. Melalui sistem ini, proses
; yang sebelumnya masih dijalankan secara konvensional
z:r:::; - kini bisa diotomatisasi, sehingga pencatatan stok menjadi
o B pakauhsmm- = g e lebih akurqt dan ‘pengadaan bahan baku bisa dilakuka_n
’ : = dengan lebih efisien dan tepat waktu. Berdasarkan hasil
d"znmu_'faw Expert Judgement Testing yang telah dilakukan sebagian
satuan it (g, besar proses bisnis yang diuji, mendapatkan nilai Setuju
tesuk 6, A1) (skor 4). Serta hasil pengujian menggunakan metode
i mu:"m blackbox testing menunjukkan bahwa semua fungsi sistem
operasional _ i berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.
Products Apakah stok 3 Sangat Setuju
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